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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan mayoritas 

penduduk memeluk Agama Islam. Jumlah penduduk yang memeluk Agama 

Islam di Yogyakarta berdasarkan sensus penduduk yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016 adalah 3.357.339 jiwa dari total 

penduduk Yogyakarta yang berjumlah 3.627.962 jiwa. Sebanyak 92,54 

persen penduduk di Yogyakarta memeluk Agama Islam. Berikut data statistik 

yang telah diolah oleh Bagian Kependudukan Setda Yogyakarta: 

 

 

 

Sumber : www.kependudukan.jogjaprov.go.id 

 

Gambar 1.1 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 
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Banyaknya jumlah penduduk Yogyakarta yang mayoritas memeluk 

Agama Islam sebanding dengan banyaknya Masjid yang tersebar. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh Kemenag 

Yogyakarta mencapai 7.251 Masjid (http://yogyakarta2.kemenag.go.id).  

Masjid merupakan sebuah bangunan yang dibangun sebagai titik 

peradaban umat Islam. Dalam menjalankan fungsi dan perannya, Masjid 

menghimpun dana dari berbagai sumber. Semakin banyak fungsi dan peran 

suatu lembaga keagamaan seperti Masjid maka memerlukan biaya yang 

banyak juga, baik pengeluaran rutin ataupun lainnya.  

Adnan (2013) mengungkapkan bahwa dana infaq Masjid yang berasal 

dari kotak amal masih banyak disimpan dan belum digunakan secara 

produktif. Setidaknya, saldo rata-rata dari 50 sample yang ada pada penelitian 

Adnan adalah Rp 42 juta. Apabila terdapat 7.251 Masjid yang tersebar di 

Yogyakarta, maka tersedia dana sekitar Rp 304,542 miliar.  Hal tersebut 

membuktikan bahwa Masjid memiliki potensi dana yang cukup besar untuk 

dikelola. Oleh sebab itu, sistem pengelolaan manajemen keuangan yang 

efektif pada Masjid sangat dibutuhkan dengan didukung bentuk informasi 

yang ada (Mangkona, 2015). Seperti yang tercantum pada Quran Surah 

Ibrahim ayat 31 Allah berfirman : 

 

Artinya: “Katakanlah kepada hamba-hambaKu yang telah beriman : 

Hendaklah mereka mendirikan sholat, menafkahkan sebagian 
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rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau 

pun terang-terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada 

hari itu tidak jual beli dan persahabatan.” 

 

Dari firman Allah tersebut, bahwasannya infaq dan shadaqah 

merupakan aspek yang sangat penting. Pemberian sukarela dalam segala 

bentuk yang baik kepada orang lain terutama bagi yang membutuhkan 

kesempatan itu terbuka bagi siapa saja, kapan saja, dan tidak terbatas 

waktunya semasa hal itu dapat bermanfaat bagi orang lain.  

Manajemen keuangan yang baik pada Masjid merupakan salah satu 

aspek penunjang untuk menjaga kemakmuran Masjid. Dengan manajemen 

yang baik nantinya akan menjadikan pengelolaan yang efektif. Sulitnya 

menjumpai Masjid yang memiliki manajemen pengelolaan yang baik serta 

mampu menjalankan program kegiatan menjadi masalah sampai saat ini. Hal 

tersebut disebabkan adanya potensi yang masih sulit untuk dikembangkan 

ditambah dengan pengelolaan yang kurang cakap. Padahal pengelolaan yang 

baik itu dapat terbentuk dari potensi masyarakat sekitar atau jamaah Masjid 

yang mampu meramaikan dan mengembangkan potensi Masjid dengan 

membangun kepengurusan Masjid yang baik nantinya akan melahirkan 

manajemen yang dapat memberdayakan umat Islam. Dengan hal tersebut 

nantinya dapat membantu masyarakat terutama dalam hal ekonomi, sosial, 

dan budaya. 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian pada tiga Masjid yaitu 

Masjid Jogokariyan, Masjid Muttaqien, dan Masjid Gedhe Kauman. Ketiga 

Masjid tersebut berlokasi di Yogyakarta. Dikutip dari krjogja.com bahwa 
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Masjid Jogokariyan ditetapkan sebagai Masjid Percontohan Nasional Masjid 

Besar terbaik dibidang manajemen oleh Kementrian Agama Republik 

Indonesia. Lain halnya yang diungkapkan oleh Saputra dan Kusuma (2017) 

bahwa Masjid Muttaqien bukan sekedar menjalankan fungsi pelayanan umat, 

namun juga berdialektika dengan kawasan perekonomian rakyat. Berbeda 

halnya dengan pernyataan Maryono dan Musthofa (2016) Masjid Gedhe 

Kauman yang aspek pendanaan operasional Masjid nya terpisah dengan pihak 

Kraton, sehingga keterlibatan pendanaan oleh Kraton pada pendirian Masjid 

saja.  

Masjid Jogokariyan mempunyai keunikan tersendiri dalam hal 

mengatur pola manajemen keuangannya. Masjid ini tidak lagi bergantung 

pada dana yang diperoleh dari infaq shadaqah dari masyarakat melainkan 

dengan manajemen profesional yang mereka terapkan. Manajemen 

profesional yang diterapkan pada Masjid Jogokariyan mampu memberikan 

manfaat ekonomi warga sekitar sebagai penggerak ekonomi masyarakat.  

Lain halnya dengan manajemen keuangan yang diterapkan pada 

Masjid Muttaqien yang terletak dipusat Kota Yogyakarta, Masjid dengan 

lokasi yang tepat dengan pusat kota menjadi tempat singgah para wisatawan 

untuk sejenak beribadah sembari beristirahat, selain itu manfaat ekonomi 

yang nampak terlihat yaitu ramainya pelataran Masjid dikarenakan lokasi 

disekeliling Masjid tersebut adalah pusat wisata yang dapat memberikan 

manfaat ekonomi bagi Masjid itu sendiri (Saputra dan Kusuma, 2017). 
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Berbeda halnya dengan Masjid Gedhe Kauman memiliki keunikan 

tersendiri yaitu kental akan sejarah dan keunikan bangunannya. Disisi lain 

memiliki fasilitas yang memadai seperti area parkir, tempat penitipan sepatu 

dan sandal, kamar mandi, radio dakwah, perpustakaan, kantor sekretariat, 

multimedia dan lainnya (http://mesjidgedhe.or.id). Masjid Gedhe Kauman ini 

selain sebagai tempat beribadah yaitu sebagai salah satu objek wisata religi 

yang unik dan indah.  

Alasan penulis melakukan penelitian ketiga Masjid tersebut adalah 

memiliki jumlah jamaah yang cukup banyak, selain itu ketiga Masjid tersebut 

telah berhasil membentuk manajemen Masjid dalam bidang perekonomian di 

wilayah sekitar. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti Manajemen 

Keuangan pada organisasi nirlaba yakni Masjid, sebagai pusat peradaban dan 

kehidupan spiritual umat Islam.  

Berdasarkan latar belakang serta informasi tersebut maka penelitian 

ini akan mengkaji mengenai “Perbandingan Pola Manajemen Keuangan 

Pada Tiga Masjid Besar di Yogyakarta”. (Studi kasus pada Masjid 

Jogokariyan, Masjid Muttaqien, dan Masjid Gedhe Kauman). 
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B. Batasan Masalah Penelitian 

Besarnya ruang lingkup permasalahan pada Masjid, serta 

keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki oleh penulis agar 

pembahasan masalah pada penelitian ini terfokus maka dari itu diperlukan 

pembatasan masalah. Terdapat batasan masalah yang akan dipaparkan oleh 

penulis, diantaranya adalah : 

a. Penulis melakukan penelitian ini hanya berfokus pada bagian manajemen 

keuangan mengenai perbandingan pola manajemen keuangan yang 

dipakai pada Masjid Jogokariyan, Masjid Muttaqien, dan Masjid Gedhe 

Kauman. 

b. Pembahasan perbandingan pola manajemen keuangan pada ketiga Masjid 

tersebut didasarkan pada beberapa indikator yaitu struktur organisasi dan 

pemisahan fungsi, kriteria pemilihan personalia, perumusan strategi 

dalam pola pengelolaan keuangan, perencanaan anggaran, pelaporan 

keuangan, serta evaluasi. 

c. Penelitian ini merupakan penelitian baru yang bersifat eksploratif, 

sehingga penulis disini berusaha untuk menemukan fakta yang terjadi dan 

mencocokkan dengan teori yang ada. 
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C. Rumusan Masalah Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana perbandingan pola manajemen keuangan pada Masjid 

Jogokariyan, Masjid Muttaqien, dan Masjid Gedhe Kauman yang didasarkan 

pada beberapa indikator yaitu struktur organisasi dan pemisahan fungsi, 

kriteria pemilihan personalia, perumusan strategi dalam pola pengelolaan 

keuangan, perencanaan anggaran, pelaporan keuangan, serta evaluasi yang 

dilakukan secara efektif?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang diatas, maksud dari penelitian ini 

adalah : 

Untuk mengetahui perbandingan pola manajemen keuangan pada 

Masjid Jogokariyan, Masjid Muttaqien, dan Masjid Gedhe Kauman 

berdasarkan beberapa indikator yaitu struktur organisasi dan pemisahan 

fungsi, kriteria pemilihan personalia, perumusan strategi dalam pola 

pengelolaan keuangan, perencanaan anggaran, pelaporan keuangan, serta 

evaluasi, dimasing-masing Masjid sehingga dapat dikatakan Masjid dengan 

pola manajemen keuangan yang efektif serta dapat mewujudkan bentuk 

pengelolaan keuangan yang baku bagi organisasi nirlaba seperti Masjid. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bidang Teoritis 

Secara teoritis, penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai perbandingan  

pola manajemen keuangan Masjid sebab sejauh ini belum ada studi 

mendalam mengenai manajemen Masjid. Selain itu dengan adanya 

penelitian ini, pola manajemen keuangan Masjid dapat dijadikan bahan 

pembelajaran kepada pembaca agar lebih mengetahui perbandingan pola 

manajemen keuangan Masjid yang baku. Serta dapat digunakan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang tertarik melakukan 

penelitian pola manajemen keuangan Masjid yang baik. 

2. Bidang Praktik 

Dalam praktiknya, penulis berharap penelitian ini nantinya akan 

menghasilkan perbandingan pola manajemen keuangan Masjid yang 

baku dan dapat diimplementasikan pada setiap Masjid diseluruh 

Indonesia. Selain itu penelitian ini  mampu menjadi sarana dakwah dalam 

menyebarkan dan mengajarkan manajemen berbasis Masjid dalam 

mencapai tujuan yang sama disetiap Masjid di Indonesia, mampu 

memberikan informasi mengenai pola strategi yang digunakan pada 

Masjid untuk memberdayakan ekonomi masyarakat, serta dapat menjadi 

contoh untuk yang lainnya. 

 


